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ABSTRAK

Adinda Febriantika/ 222017130/ 2021/ Pengaruh Budaya Organisasi,
Proactive Fraud Audit, dan Whistleblowing System terhadap Pencegahan
Kecurangan dalam Pengelolaan Dana BOS (Studi Empiris Pada Sekolah
Dasar (SD) Negeri di Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir)

Rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh budaya organisasi,
proactive fraud audit, dan whistleblowing system terhadap pencegahan
kecurangan dalam pengelolaan dana BOS. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh
budaya organisasi, proactive fraud audit, dan whistleblowing system terhadap
pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana BOS. Jenis Penelitian yang
digunakan adalah penelitian asosiatif. Data yang digunakan yaitu data primer dan
sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah tim dana BOS vyaitu kepala
sekolah,bendahara umum, bendahara dana BOS, komite sekolah, Tata Usaha (TU)
dan kepala Perpustakaan sekolah pada 10 Sekolah Dasar (SD) Negeri yang ada di
Kecamatan Indralaya Selatan kabupaten Ogan Ilir sebanyak 55 responden. Teknik
pengumpulan data yaitu dengan menggunakan wawancara dan kuesioner. Metode
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Uji
hipotesis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Secara simultan budaya
organisasi, proactive fraud audit, dan whistleblowing system berpengaruh
signifikan terhadap pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana BOS. Hasil
penelitian ini menunjukkan secara parsial budaya organisasi secara signifikan
mempengaruhi ~ Pencegahan Kecurangan dalam Pengelolaan Dana BOS,
Proactive Fraud Audit secara signifikan mempengaruhi Pencegahan Kecurangan
dalam Pengelolaan Dana BOS, dan Whistleblowing System tidak mempengaruhi
Pencegahan Kecurangan dalam Pengelolaan Dana BOS.

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Proactive Fraud Audit, Whistleblowing
System, Pencegahan Kecurangan.
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ABSTRACT

Adinda Febriantika / 222017130/ 2021 / The Influence of Organizational Culture, Proactive
Fraud Audit, and Whistleblowing System on Fraud Prevention in Fund Management of

Bantuan Operasional Sekolah (Empirical Study at Public Elementary Schools District of South
Indralaya, Regency of Ogan llir)

The formulation in this study was how the influences of organizational culture, proactive fraud
audit, and whistleblowing system on fraud prevention in the fund management of Bantuan
Operasional Sekolah (BOS). The aim was fo determine the effect of organizational culture,
proactive fraud audit, and whistleblowing system on fraud prevention in the fimd management of
Bantuan Operasional Sekolah (BOS). The research type used was associative research. The data
used were primary and secondary data. The population in this study was 55 respondents as the
team of BOS fund, namely the headmaster, general treasurer, freasurer of BOS funds, school
committee, Administrator, and head of school libraries at 10 State Elementary Schools in the
district of South Indralaya, Regency of Ogan llir. Data collection techniques used were interviews
and questionnaires. The data analysis method used was quantitative analysis. The hypothesis test
used was multiple linear regression. Simultaneously, organizational culture, proactive fraud audit,
and whistleblowing system significantly affected fraud prevention in the management of BOS
funds. The results of this study showed partially that organizational culture significantly affected
Fraud Prevention in fund management of BOS, Proactive Fraud Audit affected Fraud Prevention
in Fund Management of BOS, and the Whistleblowing System did not affect Fraud Prevention in
Fund Management of BOS.

Keywords: Organizational Culture, Proactive Fraud Audit, Whistleblowing System, Fraud
Prevention.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bantuan operasional sekolah (BOS) adalah program pemerintahan
yang pada dasarnya untuk penyediaan pendanaan biaya operasi non
personalia bagi sekolah. Bantuan Operasional Sekolah didistribusikan pada
masing-masing sekolah setiap tiga bulan atau dalam priode triwulan oleh
pemerintah. Namun, pada kenyataannya pendistribusian dana BOS tidak
sesuai dengan priode yang telah ditentukan oleh pemerintah karena sering
terjadinya keterlambatan seperti, pendistribusian dari pemerintahan pusat dan
lamanya keluar surat pengantar pencairan dana oleh tim manajer BOS
dimasing-masing daerah. Selain pendistribusian dana BOS juga sering
mengalami permasalahan seperti, penyelewengan penggunaan dana BOS
dikarenakan minimnya partisipasi dan transparansi publik dalam pengelolaan
dana BOS.

Pengelolaan dana BOS mutlak dalam kendali kepala sekolah yang
peranan warga sekolah sangat minim atau bahkan tanpa keterlibatan warga
sekolah sama sekali dalam memonitor peruntukan dana BOS tersebut.
minimnya partisipasi publik dalam mengawasi pengelolaan dana BOS
disekolah yang menimbulkan adanya kecurangan.

Kecurangan (fraud) adalah mendapatkan keuntungan yang tidak
jujur dari orang lain. (Marshall B. dan Paul, 2019: 149). Para ahli

memperkirakan bahwa fraud yang terungkap merupakan bagian kecil dari



seluruh fraud yang terjadi. Oleh karena itu, upaya utama seharusnya adalah
pada pencegahannya. Betri (2018: 204) menyatakan bahwa pencegahan
kecurangan merupakan cara yang efektif untuk mengurangi kerugian akibat
kecurangan. Organisasi harus bertindak tegas terhadap para pelaku
kecurangan sehingga orang lain tidak akan berani untuk melakukan
kecurangan lagi. Usaha pencegahan selain mengurangi tindak kecurangan
juga memberikan keuntungan yang besar bagi perusahaan itu sendiri .

Menurut Tomie W dan Aron J (2010:132) pencegahan fraud yang
berhasil harus melibatkan soft control yaitu penciptaan lingkungan yang
mampu menghalangi timbulnya bibit-bibit fraud yaitu menciptakan budaya
(culture) yang sehat, jujur, terbuka dan saling tolong menolong. Diaz
(2013:184) menyatakan bahwa kunci keberhasilan pencegahan penipuan
adalah dengan melihat budaya entitas dan jika perlu coba mengubahnya
Beberapa kegiatan dan sikap dapat membantu dalam mencapai tujuan ini.
Bagian penting dalam pencegahan yang selanjutnya dibahas adalah
menerapkannya pada suatu entitas, dan tidak harus diarahkan untuk menuju
penipuan tertentu.

Edy (2010:1) menyatakan bahwa Budaya organisasi dapat
didefinisikan sebagai perangkat sistem nilai-nilai (values), keyakinan-
keyakinan (beliefs), asumsi-asumsi (assumptions), atau norma-norma yang
telah lama berlaku, disepakati dan diikuti oleh para anggota suatu organisasi
sebagai pedoman perilaku dan pemecahan masalah-masalah organisasinya.

Timotius (2018:272) menyatakan bahwa budaya organisasi adalah dasar yang



menjadi panutan bagi seluruh individu yang berada di organisasi dan dalam
melakukan kegiatannya, baik dalam bekerja, bersosialisasi,maupun kegiatan-
kegiatan lainnya didalam maupun diluar pekerjaannya sehingga selutuh
aktivitasnya yang beberlangsung adalah bernilai dan bermakna.

Selanjutnya proactive fraud audit, Diaz (2013:204) mengatakan
bahwa untuk mengeksekusi tanggungjawabnya pada lingkungan
pengendalian untuk program antifraud dan aktivitas pengendalian komite
audit harus bersikap proaktif menelaah pengendalian intern dan proses
penaksiran resiko fraud. Audit investigatif dikatakan bersifat proaktif apabila
auditor secara aktif mengumpulkan informasi dan menganalisis informasi
tersebut untuk menemukan kemungkinan adanya tindak kecurangan dan
kejahatan sebelum melaksanakan audit investigatif. Auditor secara aktif
mencari, mengumpulkan informasi dan menganalisis informasi yang
diperoleh  untuk  menemukan kemungkinan adanya  kecurangan
(BPKP,2019:21)

Fitrawansyah (2014:22) mengatakan bahwa Audit invesigasi proaktif
adalah audit yang dilakukan pada entitas yang mempunyai resiko-resiko
penyimpangan tetapi entitas tersebut dalam proses awal auditnya belum tidak
didahului oleh informasi tentang adanya indikasi penyimpangan yang dpat
berpotensi menimbulkan kerugian keuangan/kekayaan negara dan/atau
perekonomian negara. Proactive fraud audit menurut Diaz (2013:188) adalah
audit yang bersifat proaktif antisipatif dengan mengindentifikasi resiko fraud

pada perencanaan, penyusunan program audit dan pelaksanaan audit



lapangan. Proactive fraud audit bersifat post (sesudah) untuk menilai
keefektifannya.

Selain itu, salah satu cara yang dapat mencegah kecurangan ialah
melakukan whistleblowing. Menurut Diaz (2013: 204) lingkungan
pengendalian terdiri dari banyak komponen termasuk  desain dan
implementasi program dan pengendalian antifarud salah satu aspek yang
kritikal adalah penerimaan dan penanganan laporan whistleblower.
Whistleblowing system adalah sistem dalam sebuah insitusi yang
memungkinkan whistleblower melaporkan perbuatan yang berindikasi tindak
pidana korupsi sesuai dengan UU Nomor 30 Tahun 2002 tentang komisi
pemberantas tindak pidana korupsi dan peraturan perundang-undangan terkait
(Juni,2013:105).

Pengawasan secara sesama untuk mempermudah pendeteksi
kecurangan dini. Hal ini juga mencegah kecurangan karena pelaku yang akan
melakukakanya menyadari bahwa “orang lain melihat” . pengawasan oleh
kolega merupakan cara yang efektif untuk menangkap tindakan tidak jujur,
maka section 307 dari Sarbanes Oxley Act 2002 mensyaratkan semua
perusahaan publik memiliki sistem whistleblower yang mempermudah
pegawai pegawai dan pihak lain melaporkan aktivitas yang mencurigai
(Zimbelman et,all 2014:453).

Penelitian yang dilakukan oleh Christi (2018), Rezca et.al Nasrizal
(2020), Komang et.al (2020), Novi (2018), Sumendap,et al (2019), Riri dan

Lili Anita (2015), Kadek, et al (2017). Hasil penelitian tersebut menyatakan



bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan
sehingga dapat menciptakan organisasi yang baik. Berbeda dengan penelitian
yang dilakukan Pradana Adiputra, etal (2014) dan Chairul (2020)
menyatakan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap
pencegahan kecurangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Anantawikrama Tungga Atmadja,
et.al (2019), | Made Indra(2017) dan armando mega putra, et.al (2017) hasil
penelitian tersebut menyatakan bahwa proactive fraud audit berpengaruh
terhadap  pencegahan kecurangan. Sehingga  semakin  tinggi
tingkat upaya proactive fraud audit maka semakin tinggi tingkat pencegahan
fraud. Sebaliknya, semakin rendah tingkat upaya proactive fraud audit maka
semakin rendah tingkat pencegahan fraud. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Irna Puji, et.al (2019) menyatakan bahwa proactive fraud
audit tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan.

Penelitian yang dilakukan oleh | Made Indra Dwi et.al (2017), Ni
Kadek Dwi Ariastini (2017), Komang et.al (2020), Kadek Widiyarta, et.al
(2017), Anitaria (2019) dan Ni Putu Metta (2017). Hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa Whisleblowing berpengaruh terhadap pencegahan
kecurangan. Sehingga semakin tinggi upaya penerapan whistleblowing maka
semakin tinggi tingkat pencegahan fraud. Sebaliknya, semakin rendah tingkat
upaya penerapan whistleblowing maka semakin rendah tingkat pencegahan
fraud. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Chairul (2020) bahwa

whistleblowing tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan.



Fenomena yang terjadi dilapangan, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) mengungkapkan sedikitnya 12 modus
penyalahgunaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang dilakukan
oknum pengelola anggaran sekolah. Ragam modus ini ditemukan dari kasus
korupsi dan penyelewengan dana BOS beberapa tahun belakangan. Modus
tersebut di antaranya kepala sekolah diminta menyetor dana BOS kepada
pengelola dana di Diknas (Pendidikan Nasional) dengan dalih mempercepat
pencairan dana. Kasus ini ditemukan hampir di semua daerah. Ada juga kasus
kepala sekolah diminta menyetor sejumlah uang ke Diknas dengan dalih
untuk uang administrasi. Kemudian, modus penyelewengan dana BOS dalam
bentuk pengadaan barang dan jasa (CNNIndonesia.com).

Kasus yang terjadi pada Madrasah di provinsi NTB akibat tidak
proaktif dalam mencegah adanya penyelewengan pada pengelolaan dana BOS
sehingga terjadinya adanya dugaan pelanggaran penggunaan dana BOS
secara berjamaah. Hal ini sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan Islam Nomor 511 Tahun 2019 tentang Petunjuk Teknis Bantuan
Operasional Sekolah pada Madrasah Tahun Anggaran 2019, mengenai
penyaluran dana BOS bagi madrasah. Jaringan Pemantau Pendidikan
Indonesia (JPPI) meminta Kementerian Agama (Kemenag) bersikap proaktif
mengawasi  pengelolaan dan penggunaan dana BOS madrasah
(mediaindonesia.com)

Kasus yang terjadi pada tahun 2019 di Sekolah Luar Biasa (SLB)

yang ada di provinsi Nusa Tenggara Barat yang merupakan adanya laporan


https://www.cnnindonesia.com/tag/kemendikbud
https://www.cnnindonesia.com/tag/bos

atau pengaduan dari masyarakat. Pengaduan itu kemudian ditindaklanjuti
dengan klarifikasi dan cek ke SLB. Ditemukan indikasi manipulasi data
siswa berkebutuhan khusus. Jumlah siswa yang dilaporkan menerima bantuan
Rp 2 juta per peserta didik, diduga dilaporkan dua kali lipat, sehingga
pembayaran dilakukan sesuai jumlah data. Dalam laporan yang diterimanya,
SLB mendapat bantuan dari Dinas Pendidikan bantuan yang diberikan itu
berupa bantuan pendidikan bagi siswa berkebutuhan khusus di sejumlah SLB
di NTB. Namun dalam laporan yang diterima, jumlah siswa ada yang diduga
di mark up sehingga tidak sesuai riil di lapangan. Akibat pembengkakan data

itu, negara diduga dirugikan mencapai ratusan juta (suaratb.com).

Tabel 1.1
Kasus Penyelewengan Dana BOS di Ogan llir
Tahun Kasus Jumlah Kerugian
2012 Penyelewengan dana BOS dengan | Rp 27.900.000,00

tidak merealisasikan dana pembelian
buku yang dilakukan kepala sekolah
di SDN 12 Tanjung Raja Ogan llir
(tribunnews.com)

2018 Dana BOS dipegang sendiri oleh | Rp 21.000.000,00
kepala sekolah dan tidak transparan
dengan guru-guru mengenai
penggunaan dana BOS di SDN 09
Siringalam Ogan lir
(mahadayaonline.com)

Berdasarkan kasus diatas penyelewengan pada pengelolaan dana

Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Untuk itu, khususnya kepala sekolah
dituntut untuk menjadi panutan atau pemimpin yang memberi contoh yang
baik. Dari kasus tersbut didalam pengelolaan dana BOS rata-rata secara
umum terdapat masalah yang mana adanya budaya organisasi, proactive

fraud audit dan whistleblowing system pada sekolahan ataupun dinas masih



rendah sehingga terjadinya tindakan atau pelanggaran dalam pengelolaan
dana BOS yang merugikan negara. Dari penjelasan tersebut dibuat suatu
survei pendahuluan yang diambil dari 3 sampel sekolah dasar (SD) negeri

yang mewakili terhadap 12 sekolah dasar negeri di kecamatan Indralaya

Selatan.
Tabel 1.2
Survei Pendahuluan
Nama Sekolah di Hasil Survei Pendahuluan

Indralaya Selatan
SDN 01 Indralaya | Dari survei yang dilakukan melalui wawancara bersama kepala
Selatan sekolah di SDN 01 Indralaya Selatan bahwa dalam pengelolaan
dana BOS sekolah mengadakan rapat beserta mengajak komite
sekolah untuk memusyawarahkan pengambilan keputusan.
Namun masih kurangnya proaktif , yakni pernah adanya
keterlambatan dalam menyusun Rencana Kerja Anggaran
Sekolah (RKAS) sehingga turunnya dana BOS mengalami
keterlambatan.

SDN 02 Indralaya | Dari survei yang dilakukan melalui wawancara bersama kepala
Selatan sekolah di SDN 02 Indralaya Selatan bahwa pihak sekolah juga
pernah mengalami keterlambatan pendistribusian dana BOS
Dengan berorientasi dengan guru-guru sehingga kegiatan kerja
diorganisasikan sekitar tim-tim, bukannya individu-individu.
Kepala sekolah mengatakan dalam menangani kendala seperti
terlambat cair/ keluar dana BOS tersebut ialah dengan menutupi
kekurangan atau kebutuhan itu dengan meminjam uang sesama
guru di sekolah itu sehingga Kegiatan Belajar Mengajar terus

berjalan.
SDN 05 Indralaya | Dari survei yang dilakukan melalui wawancara bersama kepala
Selatan sekolah di SDN 05 Indralaya Selatan kepala sekolah

mengatakan bahwa dalam pengelolaan dana BOS diadakan
rapat sesama guru untuk memusywarakan apa saja yang akan
dibeli namun tidak orientasi pada orang yang ikut mengelola
dana BOS ialah komite sekolah yang tidak diajak rapat dan
juga yang lebih mengelola dana BOS tersebut ialah kepala
sekolah dan bendahara saja.

Sumber: Penulis, 2021

Berdasarkan hasil dari survei pendahuluan yang telah dilakukan
diatas melalui wawancara bersama kepala sekolah di 3 Sekolah Dasar (SD)
Negeri yang ada di kecamatan Indralaya Selatan kabupaten Ogan Ilir adapun

informasi yang diperoleh bahwa kepala sekolah lebih mengedapankan budaya



organisasi, dengan budaya organisasi dapat dengan mudah dalam pengelolaan
dana BOS karena kegiatan-kegiatan tersebut dimusyawarakan bersama.
Penerapan whistleblowing system sulit untuk diterapkan karena kurang
anonimtas dimana adanya rasa takut dalam melaporkan tindakan kecurangan.
Kurang proaktif antisifatif dalam mengidentifikasi kesalahan dalam
penyusunan program tersebut sehingga timbulnya keterlambatan akibat
adanya kesalahan dalam pengalokasian pengelolaan dana BOS tersbut.

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar (SD) Negeri yang ada di
kecamatan Indralaya Selatan kabupaten Ogan Ilir yang menerima Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) sebagai objek penelitian. Alasan mengapa
peneliti mengambil objek tersebut karena bantuan dana BOS tersebut untuk
mensejahterakan warga sekolah supaya kegiatan belajar mengajar berjalan
sebagaimana mestinya. Peneliti ingin mengetahui bagaimana sekolah-sekolah
di kecamatan Indralaya Selatan dalam melakukan pencegahan kecurangan
pada pengelolaan Bantuan Dana Operasional Sekolah (BOS) dimana masih
banyak terjadinya kecurangan dalam pengelolaan dana BOS.

Berdasarkan latar belakang maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian berjudul “Pengaruh Budaya Organisasi, Proactive Fraud Audit
dan Whistleblowing System terhadap Pencegahan Kecurangan Dalam
Pengelolaan Dana BOS (Studi Empiris Sekolah Dasar (SD) Negeri di

Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir)”
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah diatas, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh budaya
organisasi, Proactive Fraud Audi, dan whistleblowing system terhadap

pencegahan kecurangan dalam Pengelolaan Dana BOS?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka yang
menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
budaya organisasi, Proactive Fraud Audit, dan whistleblowing system

terhadap pencegahan kecurangan dalam Pengelolaan Dana BOS

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan

untuk pihak-pihak sebagai berikut :

1. Bagi Penulis
Dapat menambah pengetahuan dalam bidang pemeriksaan akuntansi
(audit), penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi
untuk menambah wawasan mengenai pengaruh budaya organisasi,
Proactive Fraud Audi, dan whistleblowing system terhadap pencegahan
kecurangan dalam Pengelolaan Dana BOS

2. Bagi Sekolah Dasar (SD) Negeri di Indralaya Selatan
Hasil penelitian ini diharpkan dapat memberikan manfaat kepada Sekolah

Dasar Negeri di Indralaya Selatan khususnya mengenai pengaruh budaya
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organisasi, Proactive Fraud Audi, dan whitleblowing system terhadap
pencegahan kecurangan dalam Pengelolaan Dana BOS

Bagi Almamater

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan,
menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi

penulisan di masa yang akan datang.
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